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RINGKASAN

ROBERT TAMBUN. Pemetaan Daerah Penangkapan lkan Secara
Spatiotemporal Berbasis Data Timeseries Terintegrasi di Perairan

WPPNRI 718. Dibimbing oleh DOMU SIMBOLON, RONNY IRAWAN
WAHJU dan SUPARTONO.

Potensi sumberdaya ikan di perairan Indonesia sebesar 9,93 juta ton/tahun
dengan potensi terbesar terdapat di WPPNRI 718, yakni sebesar 1,99 juta
ton/tahun. Potensi ini sebanyak 20% dari seluruh potensi sumberdaya ikan yang
ada di perairan Indonesia pada sebelas WPP yang ada di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa WPPNRI 718 merupakan wilayah perairan yang merupakan
sumberdaya ikan yang potensial. Potensi sumberdaya ikan di WPPNRI 718
didominasi ikan pelagis kecil (900 juta ton/tahun), ikan pelagis besar (500 juta
ton/tahun), ikan demersal (600 juta ton/tahun) dan udang (150 juta ton/tahun).
Namun potensi perikanan yang ada tersebut belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan oleh nelayan, hal utama yang menjadi kendala atau hambatan dalam
pemanfaatan sumberdaya ikan pada WPPNRI 718 adalah minimnya informasi
tentang daerah penangkapan ikan yang akurat sehingga nelayan masih melakukan
operasi penangkapan ikan dengan mengandalkan pengalaman turun temurun
untuk menuju daerah penangkapan ikan. Daerah Penangkapan lkan (DPI)
merupakan wilayah perairan tempat berkumpulnya ikan, dimana operasi
penangkapan ikan dapat dilakukan dengan alat tangkap tertentu secara produktif
dan menguntungkan. Dengan mengetahui daerah penangkapan ikan diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha penangkapan ikan. Selain
Itu nelayan sangatlah membutuhkan informasi daerah penangkapan ikan yang
potensial, keadaan oseanografi daerah penangkapan ikan yang tepat waktu dan
informasi musim penangkapan ikan.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah memetakan Daerah Penangkapan
Ikan (DPI) khususnya di WPPNRI 718 yang meliputi Laut Aru, Laut Arafura dan
Laut Timor bagian Timur. Penelitian ini memiliki empat tujuan khusus, yakni: (1)
Menentukan luas laut permukaan, batimetri dan sebaran pola arus secara temporal
(berdasarkan musim); (2) Memetakan ZPPl berdasarkan data timeseries yang
terintegrasi pada perairan WPPNRI 718 secara temporal (3) Memetakan sebaran
spot ZPPI secara temporal; (4) Menentukan sebaran kelompok ikan secara
temporal. Tujuan penelitian tersebut dicapai dengan menggunakan alat analisis
Mapinfo dan MsOffice, dimana data sekunder dan primer yang telah diperoleh
kemudian dianalisis. Terdapat empat data dan informasi yang digunakan untuk
analisis secara spasial, timeseries maupun spatiotemporal, yaitu analisis peta laut
Indonesia, data arus, analisis ZPPI dan analisis data operasi penangkapan ikan.
Analisis peta laut digunakan untuk penentuan luas permukaan laut dan batimetri,
karakteristik arah dan kecepatan arus musiman, peta kelompok ikan, integrasi peta
ZPPI di WPPNRI 718.

Berdasarkan aplikasi desain peta yang dibangun dalam penelitian ini, luas
WPPNRI 718 adalah 476249.31 km? yang meliputi Laut Aru 213,188 km?, Laut
Arafura 107,600 km2, dan Laut Timor 63,480 km2. Luas perairan dengan garis
kontur >200 m, 20-200 m, dan <20 m masing-masing seluas 113,145.7 km?
(18%), 278,362 km? (58%) dan 84,741.61 km? (24%).



Hasil analisis arus menunjukan bahwa kondisi arus di perairan Laut Aru
pada musim timur lebih dominan mengarah ke timur, dan selatan; pada musim
barat mengarah ke barat, musim pancaroba 1 mengarah ke timur, tenggara, selatan
dan musim pancaroba 2 ke arah tenggara. Kedalaman Laut Arafura yang terletak
di ZEE Indonesia mencapai 218 meter, kecuali Zona F5 di sebelah barat (420
meter). Arus di Laut Arafura ini pada musim pancaroba 2 dan musim timur
mengarah ke barat dan pada musim barat mengarah ke timur. Kedalaman Laut
Timor bagian timur yang terletak disisi bagian barat mencapai 2965 meter. Arus
di Laut Timor ini mengarah ke barat sepanjang tahun. Sebaran spot ZPPI yang
cenderung merata di WPPNRI 718 turut dipengaruhi oleh perubahan arah arus.

Hasil analisis dari peta tematik atau zona potensial penangkapan ikan (ZPPI)
yang dibuat, menunjukkan bahwa spot ZPPI terbanyak terjadi di laut Aru (507 spot)
dibandingkan dengan laut Arafura (261 spot) dan Laut Timor (45 spot). Secara
spesifik, ZPPI di Laut Aru berada di sekitar Kepulauan Aru yaitu pada zona 12, 14,
J2, G2 dan H4. ZPPI di Laut Arafura di perairan dekat dengan Pesisir Papua pada
zona J5, M6, dan M7. ZPPI di Laut Timor muncul pada zona E6, B6, C6 dan D6
yang hanya terjadi pada musim timur dan musim pancaroba 2. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa sepanjang kurun waktu 2013-2016, ZPPI lebih sering muncul
pada musim pancaroba 1 ketika terjadi peristiwa upwelling.

Hasil analisis 645 unit KP1 menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan yang
bernilai ekonomis terdiri dari, cumi-cumi, udang, tenggiri, tuna, dan campuran.
Dari ke lima kelompok ikan tersebut hanya tiga kelompok yang mendominasi
yaitu cumi-cumi, udang dan campuran. Udang lebih dominan tertangkap di Laut
Aru atau sebelah timur dari Kepulauan Aru sekitar zona 12 - 13, sedangkan cumi-
cumi tertangkap di sebelah barat sampai selatan dari Kepulauan Aru sekitar zona
G3, G4, dan H4. Cumi-cumi di Laut Arafura tertangkap di zona M5, L6, dan M6.
Zona pada garis kontur kedalaman 20-200 meter tergolong sebagai daerah
potensial untuk penangkapan ikan.

ZPPI pada musim barat dan musim pancaroba 1 terletak di Laut Aru dan
Laut Arafura, sedangkan pada musim timur dan musim pancaroba 2, ZPPI
menyebar merata di seluruh wilayah laut. ZPPI cenderung berada dekat dengan
daratan Papua (pesisir) dan diduga sebagai daerah terjadinya coastal upwelling.
Kelompok ikan campuran mendominasi seluruh perairan Laut Aru dan Laut
Arafura, khusus udang di Laut Aru dan cumi-cumi berada di Laut Arafura.

Kata Kunci: Arafura, Aru, DPI, pemetaan, spatiotemporal, timeseries, WPPNRI
718, ZPPI



SUMMARY

ROBERT TAMBUN. Mapping of Temporal Spatio-Based Fishing Areas
Based on Integrated Timeseries Data in FMARI 718 Waters. Supervised by
DOMU SIMBOLON, RONNY IRAWAN WAHJU and SUPARTONO.

The potential of fish resources in Indonesian waters is 9.93 million tons /
year with the greatest potential in FMARI 718, which is 1.99 million tons / year.
This potential is as much as 20% of the total potential of fish resources in
indonesia in eleven FMA in Indonesia. WPPNRI 718 represents areas that
represent potential fish resources. Potential fish resources in FMARI 718
allocation of small pelagic fish (900 million tons / year), large pelagic fish (500
million tons / year), demersal fish (600 million tons / year) and shrimp (150
million tons / year). However, the potential for better fisheries can be exploited by
fishermen, the main thing that becomes the focus for the utilization of fish
resources in FMARI 718 is the minimum information about accurate fishing
grounds, the need for effective fishing work, fish operations, and fishing area. The
Fishing Area (FA) is a open access area that supports fish, where fishing
operations are carried out with certain productive and profitable fishing equipment.
Knowing the fishing area is expected to increase the efficiency and productivity of
the fishing business. In addition, information on potential fishing grounds is
needed, timely oceanographic fishing information and fishing season information
are also needed.

The general objective of this research is to map the Fishing Area (FA)
specifically in FMARI 718 which includes the Aru Sea, Arafura Sea and East
Timor Sea. This study has four specific objectives, namely: (1) Determining
surface sea surface area, bathymetry and the distribution of temporal patterns
(seasonally based); (2) Mapping PFZ based on time series data integrated in
FMARI 718 waters temporarily; (3) Mapping the distribution of PFZ spots
temporally; (4) Temporal distribution of fish species. The purpose of the study
was achieved by using Maplinfo and MsOffice analysis tools, where secondary
and primary data that were obtained were then analyzed. There are four data or
information used for spatial analysis, timeseries and spatiotemporal analysis,
namely sea map analysis, current data, ZPPI analysis and fishing operation data
analysis. Analysis of sea maps is used to determine sea surface area and
bathymetry, characteristics of direction and speed of seasonal currents, fish
species map, integration of ZPPI maps in FMARI 718.

Based on the map design application developed in this study, the area of
FMARI 718 is 476249.31 km2 which covers Aru Sea 213,188 km?, Arafura Sea
107,600 km?, and Timor Sea 63,480 km2. The total area of waters with contour
lines> 200 m, 20-200 m, and <20 m each are 113,145.7 km?2 (18%), 278,362 km?2
(58%) and 84,741.61 km2 (24%).

The results of the current analysis indicate that the current conditions in the
Aru Sea waters in the east monsoon are more dominant toward the east and south.
Then in the west season it leads to the west, transition season 1 leads to the east,
southeast, south and transition season 2 to the southeast. The depth of the Arafura
Sea located in Indonesia's EEZ reaches 218 meters, except Zone F5 to the west
(420 meters). The currents in the Arafura Sea are in transition season 2 and the



east season goes west and in the west season it goes east. The depth of the East
Timor Sea located on the west side reaches 2965 meters. This current in the Timor
Sea is heading west throughout the year. ZPPI spot distribution which tends to be
evenly distributed in FMARI 718 is also influenced by changes in current
direction.

Analysis results from thematic maps or potential fishing zones (PFZ) made,
showed that the most PFZ spots occur in the Aru sea (507 spots) compared to the
Arafura sea (261 spots) and the Timor Sea (45 spots). Specifically, the PFZ in the
Aru Sea is located around the Aru Islands, namely in zones 12, 14, J2, G2 and H4.
PFZ in the Arafura Sea in waters close to Coastal Papua in zones J5, M6 and M7.
PFZ in the Timor Sea appears in zones E6, B6, C6 and D6 which only occur in
the east and transition 2. The analysis also shows that during the 2013-2016
period, the PFZ appeared more frequently in transition season 1 when there was
an upwelling event.

The analysis of 645 fishing vessel units shows that economically valuable
fish catch consists of squid, shrimp, mackerel, tuna, and mixed. Of the five groups
of fish, only three types dominate, namely squid, shrimp and mix. Shrimp are
more dominantly caught in the Aru Sea or east of the Aru Islands around zones 12
- 13, while squid are caught in the west to south of the Aru Islands around zones
G3, G4, and H4. Squid in the Arafura Sea were captured in zones M5, L6 and M6.
The zone on the contour line of 20-200 meters depth is classified as a potential
area for fishing.

PFZ in the west season and transition season 1 is located in the Aru Sea and
Arafura Sea, while in the east season and transition season 2, the PFZ is spread
evenly throughout the sea area. PFZ tends to be close to the mainland of Papua
(coastal) and is suspected to be an area of coastal upwelling. Mixed fish groups
dominate the entire Aru and Arafura Sea waters, specifically shrimp in the Aru
Sea and squid are in the Arafura Sea

Keywords: Arafura, Aru, FMARI 718, FPZ, maaping, spatiotemporal, timeseries,
ZPPI.
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Spot Penangkapan untuk Kelompok lIkan Campuran Secara Spasial
Spot Penangkapan untuk Cumi-cumi Secara Spasial

Spot Penangkapan untuk Udang Secara Spasial

Spot Penangkapan untuk Tenggiri Secara Spasial

Spot Penangkapan untuk Tuna Secara Spasial

Spot Penangkapan lkan pada Musim Barat untuk Udang, Cumi-cumi,
Tenggiri, Tuna, dan Kelompok Ikan Campuran, Tahun 2013-2016

Spot Penangkapan lkan pada Musim Pancaroba 1 untuk Udang, Cumi-
cumi, Tenggiri, Tuna, dan Kelompok Ikan Campuran, Tahun 2013-2016
Spot Penangkapan lkan pada Musim Timur untuk Udang, Cumi-cumi,
Tenggiri, Tuna, dan Kelompok Ikan Campuran, Tahun 2013-2016

Spot Penangkapan lkan pada Musim Pancaroba 2 untuk Udang, Cumi-
cumi, Tenggiri, Tuna, dan Kelompok Ikan Campuran, Tahun 2013-2016
Sebaran Spasial ZPPI Berdasarkan Integrasi Arus, PPDPI, dan Spot
Penangkapan lkan Tahun 2013-2016

Sebaran ZPPI pada Musim Barat Berdasarkan Integrasi Arus, PPDPI, dan
Spot Penangkapan Ikan Tahun 2013-2016

Sebaran ZPPI pada Musim Pancaroba 1 Berdasarkan Integrasi Arus,
PPDPI, dan Spot Penangkapan lkan Tahun 2013-2016

Sebaran ZPPI pada Musim Timur Berdasarkan Integrasi Arus, PPDPI,
dan Spot Penangkapan Ikan Tahun 2013-2016Zona Potensial Sebaran
ZPPI pada Musim Pancaroba 2 Berdasarkan Integrasi Arus, PPDPI, dan
Spot Penangkapan lkan Tahun 2013-2016

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar 66 Titik Koordinat di WPPNRI 718, yang meliputi Laut Aru, Laut
Arafuru dan Laut Timor bagian timur (Sumber: Peraturan menteri Kelautan
Perikanan no: 18/Permen-KP/2014)

Arus Musim Barat Bulan Desember — Februari

Musim Pancaroba 1 (Peralihan Barat -Timur) Bulan Maret - Mei
Musim Timur (MT) Bulan Juni — Agustus

Musim Pancaroba2/P1 (Peralihan Timur-Barat)

Bulan September— Nopember

Data ZPPI Peta PDPI Wilayah Maluku-Papua Tahun 2013-16
ZPPI1 di WPPNRI 718 Tahun 2013-2016

ZPPI Musim Barat (MB) Tahun 2013-2016

ZPPI Musim Pancaroba 1 (P1) Tahun 2013-2016

ZPPIl Musim Timur (MT) Tahun 2013-2016

ZPPI Musim Pancaroba 2 (P2) Tahun 2013-2016
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ZPPI - Musim dan Zona di Laut Aru

Periode Januari 2013-November 2016

ZPPI1- Musim dan Zona di Laut Arafuru.

Periode Januari Tahun 2013-November 2016

ZPPI- Musim dan Zona di Laut Timor Bagian Timur.
Periode Januari Tahun 2013-November 2016

Data Henrikan Wilayah Laut Indonesia Bagian Timur Tahun 2013-2016.

Data Henrikan di WPPNRI 718 Tahun 2013-2016

Spot Jenis lkan di Laut Aru Tahun 2013-2016.

Spot Jenis Ikan di Laut Arafuru Tahun 2013-2016.

Spot Jenis Ikan di Laut Timor Tahun 2013-2016.

Atribut Jenis Ikan Campuran Tahun 2013-2016

Atribut Jenis Cumi Cumi Tahun 2013-2016

Atribut Jenis Udang Tahun 2013-2016

Atribut Jenis Tenggiri Tahun 2013-2016

Atribut Jenis Tuna Tahun 2013-2016

Spot Zona Musim Barat (MB) Tahun 2013-2016

Spot Pada Zona MusimPancaroba 1 (P1) 2013-2016

Spot Pada Zona MusimTimur(MT) Tahun 2013-2016

Spot Pada Zona MusimPancaroba 2 (P2) 2013-2016

Gambar Aplikasi Peta WPPNRI 718 Musim Barat (MB)
Gambar Aplikasi Peta WPPNRI 718 Musim Pancarobal (P1)
Gambar Aplikasi Peta WPPNRI 718 Musim Timur (MT)
Gambar Aplikasi Peta WPPNRI 718 Musim Pancaroba 2 (P2)
Sebaran Musiman Spot ZPPI di WPPNRI 718

DAFTAR ISTILAH
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Aplikasi

Analisis Timeseries

Daerah Penangkapan
Ikan

Data

Program komputer yang dibuat untuk menolong
manusia dalam melaksanakan tugas tertentu.
Mempelajari pola gerakan nilai-nilai variabel pada
satu interval waktu (misalnya minggu, bulan, tahun)
yang teratur. Metode ini didasarkan pada asumsi
bahwa pola lama akan terulang.

Suatu wilayah perairan laut dapat dikatakan sebagai
“daerah penangkapan ikan” apabila terjadi interaksi
antara sumberdaya ikan yang menjadi target
penangkapan dengan teknologi penangkapan ikan
yang digunakan untuk menangkap ikan.

Merupakan komponen dasar dari informasi yang
akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan
informasi



Data Raster

Data Spasial

Data Vektor

Digitasi
Geocode

Informasi

Koordinat

Layer

Peta Grid

Peta Tematik

Proyeksi

Sistem Informasi

Sistem  Informasi
Geografis

Sistem Koordinat

Spasiotemporal
User Interface

Memberikan informasi keruangan bumi dalam
bentuk pixel (picture element) yang membentuk
grid/petak dan dihasilkan dari penginderaan jauh.
Data yang memiliki referensi ruang kebumian
(georeference) di mana berbagai data atribut
terletak dalam berbagai unit spasial.

Data yang direkam dalam bentuk koordinat titik
yang menampilkan, menempatkan dan menyimpan
data spasial dengan menggunakan titik, garis atau
area (polygon).

Sebagai proses konversi data analog ke dalam
format digital.

Menentukan posisi geografi pada peta tematik dan
menyimpannya pada tabel.

Data yang telah diolah atau hasil pengolahan data
dari sistem informasi sehingga dapat bermanfaat
serta dapat diambil keputusan bagi penggunanya.
Dalam hubungan peta adalah pernyataan posisi
terhadap suatu titik dan arah acuan tertentu yang
dinyatakan dalam besaran vektor

Peta tematik yang dapat ditumpang tindihkan pada
satu peta dengan dasar yang sama.

Tipe peta tematik yang menampilkan data sebagai
gradasi data (arti pewarnaan) yang kontinyu dan
memudahkan untuk menganalisa dalam tampilan
raster.

Peta yang digunakan untuk melihat pola dan trend
data yang dimiliki, agar data atau informasi mudah
dianalisa.

Suatu metoda/cara dalam usaha mendapatkan
bentuk ubahan dari dimensi tertentu (gambar bola)
menjadi bentuk dimensi yang lain (gambar bentuk
datar) secara sistimatik

Adalah sekumpulan fungsi-fungsi yang bekerja
secara bersama-sama dalam mengelola,
penyimpanan, pemrosesan serta pendistribusian
informasi.

Suatu sistem yang menekankan pada informasinya,
mengenai daerah berserta keterangan (atribut) yang
terdapat pada permukaan bumi.

Parameter yang menunjukkan bagaimana suatu
obyek diletakkan sebagai koordinat (salah satu
parameter tersebut adalah proyeksi)

Terhubung dalam ruang dan waktu

Bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung
dengan pengguna (user)



